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ABSTRAK

Wiwin Tomia, NIM: 190303037 pembimbing 1. Dr. Patma Sopamena,
M.Pd.I.,M.Pd_, dan pembimbing II Gamar Assagaf, M.Pd, judul skripsi Metode
Inkuiri Berbasis Etnomatematika Terhadap Hasil Belajar Matematika Pada
Materi Kerucut Dan Lingkaran Kelas Ix Smp Negeri 8 Maluku Tengah.
Mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan
keguruan institut Agama Islam Negeri Ambon

Metode inkuiri berarti suatu kegiatan belajar yang melibatkan seluruh
kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki suatu permasalahan secara
sistematis, logis, analisis, sehingga dengan bimbingan dari guru mereka dapat
merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri. Etnomatematika
adalah istilah yang digunakan untuk menjelaskan hubungan antara matematika
dan budaya. Selain itu matematika sebenarnya telah ada dalam suatu budaya
maupun kebiasaan masyarakat untuk setiap individu maupun kelompok.
Penggunaan matematika yaitu bercocok tanam, motif maupun artefak suku
tertentu, makanan khas daerah dan lain sebagainya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode inkuiri
berbasis etnomatematika pada hasil belajar matematika pada materi kerucut dan
lingkaran di kelas IX SMP Negeri 8 Maluku Tengah. penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah instrument soal tes dan lembar angket. populasi seluruh siswa kelas IX
sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah kelas IX ' SMP Negeri 8 Maluku
Tengah dengan jumlah 29 siswa. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik
infrensial,penelitian ini menggunakan uji regresi linear sederhana, uji hipotisis(t),
uji normalitas,uji homogenitas, dan uji validasi.

Berdasarkan uji-t, terlihat bahwa nilai sig = 0,830 > 0,05 atau tpiung = -
0.216 < 2,052 = tpe dengan demikian Hy diterima dan H, ditolak. Ini berarti
tidak ada pengaruh yang signifikan dari metode inkuiri berbasis etnomatematika
pada hasil belajar matematika pada materi kerucut dan lingkaran Kelas IX Smp
Negeri 8 Maluku Tengah.

Kata Kunci: Metode Inkiri Berbasis Etnomatematika, Hasil Belajar,
Matematika
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Matematika adalah salah satu bidang studi hidup yang perlu dipelajari
karena hakikat matematika adalah pemahaman terhadap pola perubahan yang
terjadi dalam dunia nyata dan di alam fikiran manusian serta keterkaitan diantara
Pola-pola tersebut secara holistik. Walaupun matematika beroperasi berdasarkan
aturan-aturan yang perlu dipelajari, tetapi kegiatan belajar ditujukan lebih dari
hanya dapat melakukan operasi matematika yang di ungkapkan dalam bahasa-
bahasa matematika. Tujuan belajar matematika adalah mendorong siswa untuk
menjadi pemecahan masalah berdasarkan proses berfikir yang kritis, logis, dan
Rasional.

Mengingat pentingnya peranan matematika maka pelajaran matematika
diberbagai jenjang pendidikan formal perlu mendapat perhatian yang sungguh-
sungguh. Matematika di pandang sebagai salah satu pelajaran yang sulit dipahami
karena pembelajaran yang bersifat mekanistik dengan tidak mengaitkan
matematika dengan realistik kehidupan sehingga seringkali masalah yang
diajukan sering membuat siswa tidak paham berakibat hasil belajar matematika
siswa masih rendah. Sehingga penting dalam pembelajaran matematika diperlukan
metode pembelajaran yang menghubungkan kehidupan siswa dalam hal ini
kebiasaan dan aktifitas yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari maupun yang

dekat dengan kehidupan siswa.'

' C. Asri Budiningsih, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2012). hlm. 41



Dengan demikian, maka proses pembelajaran matematika menekankan
pada keterlibatan siswa secara aktif, dengan melakukan berbagai eksplorasi yang
bersifat dinamis dan melibatkan disiplin ilmu yang terkait dan menghindari proses
pembelajaran yang kaku, otoriter, dan menutup diri pada kegiatan menghapal.
Oleh sebab itu, pembelajaran matematika hendaknya mampu menumbuh
kembangkan pandangan siswa terhadap matematika.

Keadaan dilapangan menunjukkan bahwa matematika menjadi mata
pelajaran sulit yang memiliki materi rumit, dan memerlukan ketelitian dalam
menghitung menggunakan rumus. Pada kegiatan pembelajaran siswa sangat
jarang mengajukan pertanyaan dan menerima apa adanya semua penjelasan guru,
kebiasaan yang dilakukan guru dalam menggunakan metode ceramah dalam
pembelajaran, dan hanya menggunakan buku teks sebagai petunjuk untuk
menyelesaikan soal-soal dan membahasnya sehingga siswa tidak terbiasa
memecahkan permasalahan secara mandiri. Dan itu membuat pandangan siswa
terhadap matematika menjadi materi yang sulit.

Bruner dalam Al Thabany menyatakan agar siswa hendaknya belajar
melalui partisipasi secara aktif dengan konsep dan prinsip, agar mereka dianjurkan
untuk memperoleh pengalaman, dan melakukan eksperimen yang mengizinkan
mereka untuk menemukan prinsip-prinsip itu sendiri. Sagala yang mendefinisikan
pendekatan /nquiri merupakan strategi pembelajaran yang berupaya menanamkan

dasar-dasar berfikir ilmiah pada diri siswa yang berperan sebagai subjek belajar,



sehingga dalam proses pembelajaran ini siswa lebih banyak belajar sendiri,
mengembangkan kreativitas dalam memecahkan masalah.”

Penggunaan metode penemuan (inkuiri) ini bertujuan untuk membantu
kemandirian siswa dalam mengadakan penyelidikan melalui disiplin yang benar.
Inkuiri mendorong siswa untuk menemukan jawaban dari pertanyaan tentang
mengapa seesuatu terjadi melalui pengumpulan yang logis. Di samping itu metode
inkuiri bertujuan mengembangkan strategi berfikir siswa untuk menemukan
jawaban dari pertanyaan mengapa sesuatu terjadi sebagaimana kejadiannya.
Namun selama ini permasalahan-permasalahan yang disajikan kurang sesuai pada
kehidupan sehari-hari dan lingkungan disekitar siswa. Oleh sebab itu, agar siswa
dapat menemukan permasalahan maka permasalahan-permasalahan yang
disajikan harus berkaitan dengan lingkungan sekitar salah satunya berkaitan
dengan budaya sekitar.

Budaya yang berkaitan dengan konsep-konsep matematika disebut dengan
ehnomathematics atau etnomatemaika. Budaya yang ada dilingkungan tersebut
dijadikan sumber belajar bagi siswa sehingga pembelajaran yyang dilakukan
siswa menjadi menyenangkan dan lebih bermakna. Sumber belajar yang dari
lingkungan tersebut dapat berupa kebiasaan masyarakatnya maupun ciri khas yang
berasal dari kebudayaan suatu suku tertentu yang ada di lingkungan tempat tinggal
siswa. Hal ini berdampak baik bagi siswa agar siswa tidak merasa bosan atau

jenuh dalam belajar matematika.

* Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2010).



Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan Inquiri
adalah pendekatan pembelajaran di mana siswa didorong untuk belajar melalui
keterlibatan aktif mereka sendiri dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip, dan
guru mendorong siswa untuk memiliki pengalaman dan melakukan percobaan
yang memungkinkan siswa menemukan prinsip-prinsip untuk diri mereka sendiri.

Dalam memandang proses belajar, Brunner menekankan adanya pengaruh
kebudayaan terhadapa tingkah laku seseorang. Dengan teorinya yang disebut
discovery learning ia mengatakan bahwa proses belajar akan baik dan kreatif jika
guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan suatu konsep,
teori, aturan, atau pemahaman melalui contoh-contoh yang ia jumpai dalam
kehidupannya.

Metode inkuiri menekankan pada aktivitas siswa secara maksimal untuk
mencari dan menemukan, artinya metode inkuiri menempatkan siswa secara
sistematis, logis, dan kritis atau mengembangkan kemampuan intelektual sebagai
bagian dari proses mental. Jadi dalam penggunaan metode inkuiri siswa dituntut
tidak hanya menguasai materi pelajaran tapi juga mereka dapat menggunakan
potensi yang dimilikinya.

Pembelajaran Inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang
menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analisa untuk mencari dan
menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. Proses
berpikir itu sendiri biasanya dilakukan melalui tanya jawab antara guru dan siswa.
Strategi pembelajaran ini biasa juga dinamakan strategi heuristic, yang berasal

dari bahasa Yunani, yaitu heuriskein yang berarti saya menemukan. yang



mendefinisikan pendekatan Inquiri merupakan strategi pembelajaran yang
berupaya menanamkan dasar-dasar berfikir ilmiah pada diri siswa yang berperan
sebagai subjek belajar, sehingga dalam proses pembelajaran ini siswa lebih
banyak belajar sendiri mengembangkan kreaktivitas dalam memecahkan masalah.

Terkait dengan hal tersebut, berdasarkan hasil wawancara dengan guru
matematika disekolah tersebut, diketahui bahwa kemampuan matematika siswa
masih rendah. Terlihat selama kegiatan pembelajaran berlangsung siswa
sseringkali bosan schingga perhatiannya tidak terfokus pada materi yang
disampaikan guru jadi saat ditanya siswa hanya diam, kebanyakan siswa juga
tidak aktif dalam proses pembelajaran dan tidak bersemangat mengerjakan contoh
soal yang diberikan guru, kurangnya minat siswa dalam mempelajari matematika
mengakibatkan hasil belajar siswa yang kurang optimal, walaupun guru telah
memberikan penjelasan namun masih ada beberapa siswa yang kurang paham.
Hal ini mengakibatkan beberapa siswa memperoleh nilai dibawah batas kriteria
ketuntasan minimal (KKM). Dari penelitian yang dilakukan pada tanggal 17 Mei
2023 di SMP Negeri 8 Maluku Tengah tepatnya di kelas IX diketahui terdapat
beberapa faktor yang menyebabkan hasil belajar siswa dalam ranah kognitif masih
rendah di sekolah. Salah satu faktor yang menarik perhatian adalah metode
pembelajaran yang digunakan kurang menarik perhatian siswa. Sebab
pembelajaran yang dilakukan bersifat mekanistik dengan tidak mengaitkan
matematika dengan realitas sehingga siswa seringkali kesulitan menyelesaikan
masalah yang diberikan guru. Selain itu kurang bervariasinya metode

pembelajaran dan sering menggunakan metode ceramah, menjadikan



pembelajaran berpusat pada guru membuat siswa tidak aktif.’ Sebagaimana

difirmankan oleh Allah SWT dalam Al-Qur’an surat Al-Imran ayat 159 yakni:
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Terjemahannya:

Maka, berkat rahmat Allah engkau (Nabi Muhammad) berlaku lemah
lembut terhadap mereka. Seandainya engkau bersikap keras dan berhati
kasar, tentulah mereka akan menjauh dari sekitarmu. Oleh karena itu,
maafkanlah mereka, mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan
bermusyawarahlah dengan mereka dalam segala urusan (penting).
Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad, bertawakallah
kepada Allah. Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang
bertawakal. (Ali 'Imran/3:159)

Berdasarkan anjuran surat Al-Imran ayat 159 diatas, dapat dikaitkan
dengan penggunaan metode inkuiri, dimana siswa dituntut aktif dalam mengikuti
pembelajaran agar bisa berdiskusi dua arah. Proses pembelajaran perlu adanya
musyawarah untuk saling bertukar pendapat dan saling menghargai pendapat.

Dari pemaparan diatas, suatu metode pembelajaran berbasis
etnomatematika merupakan suatu pembelajaran yang mengaitkan unsur
kebudayaan dalam kegiatan pembelajarannya. Sehingga model pembelajaran
inkuiri  berbasis etnomatematika merupakan model pembelajaran yang
menekankan pada kegiatan memahami dan merumuskan suatu masalah, dan
masalah yang diberikan berkaitan dengan budaya sekitar.

Pembelajaran yang telah berbasis etnomatematika, budaya menjadi media
bagi siswa dalam memahami pengetahuan yang diberikan oleh guru. Menurut

Wahyuni menerapkan etnomatematika sebagai suatu pendekatan pembelajaran

3 Moh Solichin, ‘Penerapan Metode Inkuiri Untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran IPA
Pada Kelas V A SD Negeri Bendan Ngisor Semarang’ (Semarang: Universitas Negeri Semarang,
2013) <http://lib.unnes.ac.id/19360/1/1401409244.pdf>.



akan sangat memungkinkan suatu materi yang dipelajari terkait dengan budaya
mereka sehingga pemahaman suatu materi oleh siswa menjadi lebih mudah karena
materi tersebut terkait langsung dengan budaya mereka yang merupakan aktivitas
mereka seharri-hari dalam lingkungannya.* Hal ini sangat membantu guru dalam
proses belajar mengajar untuk memahami suatu materi.

Etnomatematika pertama kali diperkenalkan pada tahun 1977 oleh
D’Ambrosio, yang merupakan seorang matematikawan brasil. D’Ambrosio
mengatakan bahwa etnomatematika adalah matematika yang dilaksanakan
diantara komunitas budaya. Etnomatematika memang jarang sekali diketahui oleh
masyarakat umum namun etnomatematika merupakan ilmu yang menarik dan
sangat berperan penting dalam ilmu matematika. Karena, etnomatematika
mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari. Etnomatematika biasa
dikenal dengan pembelajaran matematika yang mengaitkan unsur-unsur budaya
dan konsep-konsep matematika.

Etnomatematika adalah- istilah yang digunakan untuk menjelaskan
hubungan antara matematika dan budaya. Selain itu matematika sebenarnya telah
ada dalam suatu budaya maupun kebiasan Masyarakat untuk setiap
individumaupun kelompok. Penggunaan matematika yaitu dalam bercocok tanam,
motif, maupun artefak suku tertentu, makan khas daerah dan lain sebagainya.
Dengan demikian etnomatematika erat kaitannya dengan kehidupan karena

matematika memang tidak bisa terlepas dari budaya dan kebiasan Masyarakat.

* Akhmad Fauzy, ‘Penguatan Peran Matematika Dan Pendidikan Matematika Untuk Indonesia
Yang Lebih Baik’ (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Matematika FMIPA UNY, 2013).



Berbagai kegiatan yang ada dalam Masyarakat terdapat unsur matematikadi
dalamnya.’

Tradisi yang berkaitan dengan etnomatematika banyak sekali. Salah satu
contoh adalah tradisi atau budaya di Provinsi Maluku yang mempunyai banyak
kebudayaan. Maluku tengah tepatnya di desa Malaku adalah salah satu desa yang
masih melestarikan budaya. Banyak budaya yang ada di lingkungan sekitar dan
masih menjadi tradisi di sebagian warganya. Di desa Malaku ini memiliki banyak
kegiatan yang bertujuan untuk melestarikan budaya, terutama budaya yang berupa
kerajinan.

Beberapa budaya lokal yang berhubungan dengan materi yang akan
digunakan yaitu kerucut dan lingkaran adalah barang-barang tradisional yang
biasa digunakan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari seperti nyiru, dan
kakusang. Sri  Asnawati, dalam penelitiannya mengatakan peningkatan
kemampuan pemahaman matematis siswa yang memperoleh pembelajaran inkuiri
dengan Etnomatematika lebih baik secara signifikan dari pada peningkatan
kemampuan pemahaman matematis siswa yang memperoleh pembelajaran
konvensional

Berdasarkan uraian di atas maka saya melakukan penelitian dengan judul
"Pengaruh Metode Inkuiri Berbasis Etnomatematika terhadap Hasil Belajar
Matematika Pada Materi kerucut dan lingkaran kelas 1X SMP Negeri 8

Maluku Tengah"

° Patma Sopamena and Rugaya Yapono, ‘Etnomatematika Masyarakat Maluku Tengah dan
Kota Ambon: Pemikiran Matematika Dalam Multikultural’, Matematika dan Pembelajarannya 2,
no. 2 (2016): 1-20, https://doi.org/10.33477/mp.v4i2.285.



B. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas maka yang menjadi
permasalahan dalam penelitian ini yaitu :

1. Apakah ada pengaruh metode inkuiri berbasis etnomatematika pada hasil
belajar matematika pada materi kerucut dan lingkaran di kelas IX SMP
Negeri 8 Maluku Tengah?

2. Faktor penyebab tidak adanya pengaruh metode inkuiri berbasis
etnomatematika terhadap hasil belajar.

C. Tujuan penelitian
Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh metode inkuiri berbasis
etnomatematika pada hasil belajar matematika pada materi kerucut dan
lingkaran di kelas IX SMP Negeri 8 Maluku Tengah.

2. Untuk mengetahui besarnya pengaruh metode inkuiri berbasis
etnomatematika pada hasil belajar matematika pada materi kerucut dan
lingkaran di kelas IX SMP Negeri 8§ Maluku Tengah.

D. Manfaat penelitian
Penelitian ini dihararapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Bagi siswa, dapat meningkatkan hasil belajar, khususnya materi kerucut
dan lingkaran.

2. Bagi guru, untuk menambah pengetahuan dalam mengaktitkan proses

pembelajaran menjadi lebih baik.
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3. Bagi sekolah, untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika serta
melakukan inovasi dalam pembelajaran.
E. Definisi Operasional
Untuk tidak menimbulkan salah tafsir terhadap judul penelitian ini, maka
penulis merasa perlu untuk memberikan penjelasan sebagai berikut :

1. Metode inkuiri merupakan suatu kegiatan belajar yang dapat mengaktifkan
proses belajar siswa. Model pembelajaran inkuiri mengembangkan
keterampilan berfikir secara kritis dan kreatif sekaligus melatih
keterampilan berkolaborasi secara terbuka bagi peserta didik. Metode ini
digunakan untuk membantu proses belajar mengajar di kelas yang
dilaksanakan dengan kegiatan membaca buku.

2. Etnomatematika  merupakan matematika yang timbul dan berkembang
dalam masyarakat dan sesuai dengan kebudayaan setempat.

3. Hasil belajar merupakan kompetensi atau kemampuan tertentu yang
dicapai oleh | siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar dan
melipuuti keterampilan kognitif, efektif, maupun psikomotor.

4. Kerucut merupakan sebuah bangun ruang limas istimewa yang
mempunyai bentuk alas lingkaran dengan satu titik puncak. Kerucut juga
merupakan salah satu bangun ruang yang punya sisi lengkung.

5. Lingkaran merupakan kumpulan titik-titik pada garis bidang datar yang
semuanya berjarak sama dari titik tertentu. Titik tertentu ini disebut pusat

lingkaran.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis penelitan
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian Deskriptif kuantitatif. Penelitian ini akan disimpulakan menggunakan
pengaruh metode inkuiri berbasis etnomatematika terhadap hasil belajar
matematika pada materi kerucut dan lingkaran kelas IX SMP Negeri 8 Maluku
Tengah.
B. Tempat dan waktu penelitian
1. Tempat penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di sekolah SMP Negeri 8 Maluku Tengah.
2. Waktu penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 16 Oktober-16 November 2023
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX SMP Negeri 8
Maluku Tengah yang terdiri dari 2 kelas dengan jumlah 57 siswa
2. Sampel
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX* SMP Negeri 8 Maluku
Tengah, dengan jumlah 29 siswa.
D. Variabel Penelitian

Variabel-variabel penelitian yang terdapat dalam penelitian ini adalah:

32
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1) Variabel bebas (X) penggunaan metode inkuiri berbasis etnomatematika
pada materi kerucut dan lingkaran di kelas IX SMP Negeri 8§ Maluku
Tengah.

2) Variabel terikat (Y) yaitu hasil belajar matematika pada materi kerucut dan
lingkaran di kelas X SMP Negeri 8 Maluku Tengah.

E. Prosedur Penelitian

1. Tahap Persiapan

a. Menyusun Perangkat Pembelajaran.

b. Menyusun Instrumen Penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Memilih kelas yang diberikan dalam penelitian yang terdiri 1 kelas.

b. Melakukan pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri berbasis
etnomatematika.

c. Melakukan tes akhir atau (pos? tes).

d. Memberikan angket

3. Tahap Akhir

a. Memerikasa hasil tes siswa dan angket

b. Menganalisis hasil belajar siswa secara keseluruhan.

F. Instrumen Penelitian
Untuk memperoleh data penelitian ini, maka peneliti akan menggunakan

instrumen yang terdiri dari.
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1. Instrumen tes
o Tes akhir (post tes)
Tes ini dilakukan untuk mengukur kemampuan siswa setelah materi
diajarkan dengan menggunakan metode inkuiri berbasis etnomatematika.
2. Instrumen Non Tes
o Angket
Angket digunakan untuk mengetahui respon siswa terkait dengan metode
inkuiri berbasis etnomatematika.
G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian sebagai
berikut:
1. Teknik Tes
Tes dilakukan setelah kegiatan pembelajaran dengan menggunakan
metode inkuiri berbasis etnomatematika.
2. Angket
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberikan seperangkat pernyataan kepada responden.
digunakan untuk mengetahui respon siswa setelah digunakan metode
inkuiri berbasis etnomatematika.
H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua, yaitu
statistik deskriptif dan statistik inferensial.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat sebagai berikut :
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1. Analisis statistik deskriptif
Analisis statistik deskriptif Yaitu untuk menghitung hasil angket tentang
respon siswa terhadap metode inkuiri berbasis etnomatematika yaitu dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:
P =< x 100%
N 0

Keterangan:

P = persentase

F = frekuensi yang sedang dicari presentasenya

N = Number of cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu).'

Kemudian niilai hasil belajar siswa akan dikoordinasikan dengan pedoman

acuan patokan (PAP). Seperti yang digunakan dalam tabel berikut:

Tabel 3.1. Pedoman Acuan Patokan (PAP)?

Nilai Huruf Kualifikasi
80 —-100 A Baik Sekali
66— 79 B Baik
56 — 65 o Cukup
40 -55 D Kurang
0-39 E Gagal

' Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2022).

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,
2016).
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Sebelum menganalisis data yang diperoleh dari angket, digunakan skala
rikert seperti pada tabel beriku:

Tabel 3.2 Skala Likert

- Skor
Pilihan Keterangan
Jawaban Positif Negatif
SS 5 1 Sangat Setuju
S 4 2 Setuju
KS 3 3 Kurang Setuju
TS 2 4 Tidak Setuju
STS 1 5 Sangat Tidak Setuju

Hasil angket dianalisis dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

jumlah skor

Persentase skor (PS) = x 100%

skor maksimum

Selanjutnya angket disajikan dalam tabel distribusi frekuensi, sehingga
dapat menggambarkan kedudukan suatu nilai dari seluruh siswa yang diteliti.
2. Analisis Statistik Inferensial
Analisis inferensial bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode inkuiri
berbasis etnomatematika maka penulis menggunakan uji prasyarat.
a. Uji Validitas
Dalam pengujian ini digunakan uji corelasion di bantu dengan
penggunaan SPSS. Kemudian hasil dari Rxy dikonsultasikan dengan harga
kritis product moment perason (tyqpe;), dengan kriteria pengujian yaitu:

Jika nilai Thitung = Trapel, maka data tersebut variabel

Jika nilai Thitung < Traber, maka data tersebut tidak variabel
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b. Uji Normalitas
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah sampel yang
digunakan berdistribusi normal atau tidak.’ Dalam pengujian normalitas data
ini menggunakan uji kolmogrof sminorv dengan bantuan SPSS. Dengan
kriteria pengujian:
Jika nilai signifikan o 0,05 maka data berdistribusi normal
Jika nilai signifikan o 0,05 maka data tidak berdistribusi tidak normal.*
c¢. Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengeahui apakah data homogen
(sama) atau tidak homogennya (tidak sama).” Dalam pengujian homogenitas
ini menggunakan test of homogeny of vrians dengan bantuan SPSS. Dengan
kriteria pengujian:
Jika nilai signifikan > 0,05 maka data homogen
Jika nilai signifikan < 0,05 maka data tidak homogen.
Atau dengan kriteria pengujian:
Fhitung>Fabel homogen
Fhitung<Fiabel tidak homogen
d. Uji Regresi Linear Sederhana
Uji regresi linear sederhana bertujuan untuk mengetahui adanya
pengaruh signifikasi dari hasil penelitian yang dilakukan. Dalam pengujian ini

menggunakan uji regresi linear dengan bantuan SPSS dan melihat pada tabel

3 Arikunto.
4 Arikunto.
> Sugiyono.
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coefficients. Nilai constan dan metode inkuiri dalam rumus persamaan regresi
linear sederhana yaitu ¥ = a + b(x).
e. Uji Hipotesis (Uji-t)

Uji hipotesis (Uji-t) diperoleh setelah hasil regresi, selanjutnya
menguji hipotesis yaitu dilakukan menggunakan (Uji-t) dengan bantuan SPSS.
Dari hasil pengujian nilai Thirung dibandingkan dengan Ti,pe;, pada taraf
signifkasi 5% dan derajat kebebasan (DB) = n-1.

Dengan hipotesis pengujian:

Jika thitung>tianel maka signifikan artinya Ha diterima

Jika thiung<tianel maka signiifkan dan Ho menolak.°
f. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui besar pengaruh yang

diperoleh dari hasil penelitian, dalam pengujian ini menggunakan bantuan
SPSS dengan melihat pada tabel model summary. Selanjutnya nilai R Square
dimasukkan pada rumus KD yaitu:

KD =r? x 100%

Keterangan:

KD = keterangan determinasi
r = koefisien korelasi’

% Sugiyono.
7 S 1
ugiyono.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan dalam

beberap hal yakni:

1.

Tidak ada pengaruh yang signifikan dari metode inkuiri berbasis
etnomatematika pada hasil belajar matematika pada materi kerucut dan
lingkaran Kelas IX SMP Negeri 8 Maluku Tengah. Terlihat bahwa nilai
sig = 0,830 > 0,05 atau thizune = -0.216 < 2,052 = ti;pe1 dengan demikian Hy
diterima dan H, ditolak.

Besar pengaruh metode inkuiri berbasis etnomatematika terhadap hasil
belajar matematika pada materi kerucut dan liingkaran di kelas IX SMP
Negeri 8 Maluku Tengah. Sebesar 0,2%. Sedangkan 99,8% dipengaruhi

variabel lain diluar variabel metode inkuiri

B. Saran

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, adapun saran yang

ingin penulis berikan adalah:

1.

Kepada Guru

Guru sebagai pendidik, pembimbing dan fasilitato bagi siswa, seharusnya
mampu memahami kondisi psikologi para siswanya, dari perilaku sampai
kecenderungan terkait potensi yang dimiliki. Dalam pembelajaran pula
guru sebagai pendidik perlu melakukan pembelajaran yang efektif dan

efesien sehingga siswa memiliki hasil belajar yang tinggi dengan tujuan
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agar dapat memperbaiki atau meningkatkan prestasi belajar matematika
siswa.

Kepada peneliti lain

Diharapkan kepada peneliti lain untuk melakukan penelitian lebih lanjut
terkait cara atau perlakuan yang tepat dalam meningkatkan hasil belajar

degan lebih giat lagi
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